
SKRIPSI 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TWITTER OLEH PEKERJA 

SEKS KOMERSIAL DI KOTA PALEMBANG 

 

 

 

 

 

 

DWITAMIA INDAH SARI 

07021181520042 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 

 

 

 

 



SKRIPSI 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TWITTER OLEH PEKERJA 

SEKS KOMERSIAL DI KOTA PALEMBANG 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

DWITAMIA INDAH SARI 

07021181520042 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

` 



v 
 

 

 

 



vi 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

 

“in our lives, there’s nothing we can do but make the best of it. Even when 

it seems impossible.”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Riuhnya penggunaan media sosial di Indonesia dapat dilihat dari laporan 

tahunan We Are Social, sebuah agensi pemasaran, yang rutin setiap tahun 

mempublikasikan laporan mengenai data jumlah pengguna website, mobile, dan 

media sosial dari seluruh dunia. Pada Bulan Januari 2019, We Are Social telah 

mempublikasikan data terbaru. Untuk Indonesia, jumlah pengguna internet aktif 

sebanyak 150 juta orang (penetrasi 56% dari total jumlah penduduk), jumlah 

media sosial yang aktif adalah sebanyak 150 juta akun (penetrasi 56%) dengan 

rata-rata menghabiskan waktu 3 jam 26 menit dalam menggunakan media sosial. 

Platform media sosial yang paling aktif digunakan adalah Youtube sebesar 88%, 

Facebook sebesar 81%, Instagram sebesar 80%, dan Twitter sebesar 52% (We 

Are Social, 2019). Berikut hasil survey dari We Are Social: 

 

Gambar 1.1  

Survei media sosial paling aktif di Indonesia 

 

(sumber: Survei We Are Social, 2019) 
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Twitter  merupakan  salah  satu  model dari media sosial yang berbentuk 

microblogging karena membatasi jumlah karakter setiap posting. Update Twitter 

hanya dapat berisi 140 karakter. Keterbatasan ini kemudian melahirkan 

seperangkat fitur, protokol, dan perilaku yang sepenuhnya unik pada media sosial 

ini. twitter mulai populer pada semester pertama tahun 2009 karena banyak artis 

terkenal yang menggunakannya. Posting-an di twitter disebut tweet dan telah 

masuk dalam kamus Oxford English Dictionary (OED). Sebelumnya definisi 

tweet adalah kicauan burung kecil namun sejak Bulan Juni 2013 ada penambahan 

definisi baru dari tweet yaitu membuat sebuah posting di layanan jejaring sosial 

twitter. Di Indonesia, posting-an di twitter sering disebut kicau (berkicau) merujuk 

pada logo twitter yang berupa burung biru. (Hadiyat, 2017:126) 

Semakin banyak penggunaan media sosial twitter membawa banyak hal 

positif. Namun teknologi bagai dua sisi mata uang yang dapat menghadirkan 

aspek penggunaan secara negatif. Salah satu dampak negatif twitter adalah 

maraknya konten pornografi. Di Korea Selatan, twitter tersandung masalah 

menyusul penyelidikan terkait kelalaian soal konten pornografi. Menurut 

investigasi pemerintah Inggris, ada sekitar sekitar 500 ribu gambar porno yang di-

posting via twitter setiap hari. Persoalan ini merisaukan karena layanan twitter 

tidak termasuk ke dalam kategori pornografi, sehingga gambar-gambar porno 

yang beredar di twitter dapat dilihat oleh siapapun. Bahkan dari komputer 

rumahan yang telah dibekali fitur filtering konten internet. Sejauh ini twitter 

memang diketahui belum memiliki fitur khusus untuk memblokir konten 

pornografi di layanan mereka. Hal ini berbeda dengan Facebook dan YouTube 

yang sudah memilikinya.  

 Di Indonesia, konten porno di twitter mendapat perhatian khusus oleh 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementerian Komunikasi dan 

Informatika yang pada Tahun 2013 telah menyurati pihak twitter terkait dengan 

pornografi. Namun sampai hari ini masih banyak akun-akun penyebar konten 

pornografi di twitter terutama dari akun alter. Istilah akun alter merujuk pada 

istilah psikologi yang berarti “aku yang lain” atau diri kedua. Melalui akun alter 

ini banyak cuitan yang terkait dengan pornografi. Masifnya pemanfaatan twitter 

untuk media promosi untuk prostitusi online di mulai sejak tahun 2013. 
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Sebelumnya prostitusi online (daring) lebih banyak pada forum-forum diskusi 

khususnya forum dewasa. Namun sejak banyaknya penggerebekan oleh polisi di 

lokasi tempat transaksi seks maka forum dianggap sudah tidak aman karena 

banyak polisi yang menjadi anggota forum sehingga para pelaku kemudian pindah 

platform ke twitter seiring dengan mulai maraknya twitter digunakan sebagai 

media sosial (Hadiyat 2017: 127). Seperti gambar yang tertera sebagai berikut 

merupakan akun twitter PSK di Kota Palembang 

 

Gambar 1.2  

Screenshoot akun profil media sosial twitter Pekerja Seks Komersial 

 

(sumber: hasil screenshoot akun media sosial twitter PSK, 2019) 

 

Penelitian terkait dengan prostitusi online sudah sering dilakukan namun 

lebih banyak yang membahas dari aspek hukum. Salah satu tulisan yang 

membahas prostitusi online adalah dengan judul “Pemanfaatan New Media dalam 

Memudahkan Komunikasi dan Transaksi Pelacur Gay” yang dilakukan oleh 

Puspita (2015). Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada tahap menemukan 
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pelanggan ada dua cara, yaitu langsung melalui komunikasi non verbal, terdapat 

kecocokan dilanjutkan bertukar pin BB atau Facebook, dan melalui perantara 

orang ketiga, yaitu mucikari/rekan sesama pelacur gay, dari dua tahap mengenali 

calon pelanggan kemudian komunikasi dan transaksi dilanjutkan melalui media 

baru. Penjajakan dengan calon pelanggan dilakukan dengan komunikasi intensif 

melalui media baru. Penelitian ini melihat pemanfaatan media baru oleh pelacur 

gay yang menggunakan platform BBM dan Facebook dalam melakukan 

komunikasi dan transaksi. 

Penelitian lain terkait dengan prostutusi online dilakukan oleh Arsanti 

(2017) dengan judul “Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Prostitusi 

Online”. Hasil penelitian diperoleh gambaran yaitu berpindahnya bisnis prostitusi 

dari konvensional ke online adalah karena adanya faktor banyaknya tempat 

prostitusi yang ditutup oleh pemerintah. Selain itu, para pelaku pekerja seks 

komersial ini pula menganggap bahwa penggunaan media sosial sangatlah efektif 

untuk mempromosikan bisnis prostitusinya tersebut. Beberapa penelitian tersebut 

lebih menitikberatkan pada pemanfaatan media sosial oleh pelaku prostitusi online 

(PSK) dalam mendapatkan pelanggan. Sedangkan dalam penelitian ini lebih 

kepada melihat proses interaksi dan komunikasi para pelaku prostusi online 

dengan pengguna jasa mereka di twitter itu sendiri dan pola komunikasi yang 

terjadi di twiitter. 

Berbeda dengan prostitusi konvensional yang membutuhkan tempat 

tertentu atau lokalisasi untuk menjajakan dirinya, keberadaan prostitusi online 

sepertinya lebih sulit tersentuh dan prakteknya nyaris tidak terlihat karena 

dilakukan dengan menggunakan media sosial. Melalui sosial media, para 

pelanggan tidak perlu lagi datang ke lokalisasi atau ke tempat-tempat para PSK ini 

biasa ‘mangkal’. Sebaliknya, para PSK ini yang akan langsung mendatangi 

mereka tanpa perlu mengetuk pintu rumah, karena foto-foto mereka kini bisa 

dilihat dengan mudah melalui handphone yang saat ini sudah dimiliki oleh hampir 

seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. Dengan adanya fasilitas chatting, 

transaksi dan perkenalanpun bisa dilakukan tanpa harus bertatap muka. Dan 

setelah mendapatkan kesepakatan, para pelaku dan pelanggan bisa bertemu secara 

langsung di suatu tempat paling rahasia yang disepakati oleh mereka bersama. 
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Semua proses tersebut bisa dilakukan dengan cepat, mudah, dan nyaris tanpa 

meninggalkan ‘jejak’ apapun (Arsanti, 2017:51). Berikut contoh dari promosi diri 

yang dilakukan oleh PSK melalui twitter: 

 

Gambar 1.3  

Screenshoot kicauan (tweet) akun twitter PSK 

 

(sumber: hasil screenshoot sosial media twitter PSK, 2019) 

 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE) dimaksudkan dapat memberikan banyak manfaat, 

diantaranya untuk menjamin kepastian hukum bagi masyarakat yang melakukan 

transaksi elektronik, mendorong pertumbuhan ekonomi, mencegah terjadinya 

kejahatan berbasis teknologi informasi dan melindungi  masyarakat pengguna jasa 
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dengan memanfaatkan teknologi informasi, tetapi ternyata pengaturan mengenai 

prostitusi online belum tercover dalam undang-undang tersebut, sehingga pelaku 

praktek prostitusi online bebas menjalankan “kegiatan usahanya”. Pengaturan 

yang ada seperti KUHP, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang 

Pornografi belum dapat mengatasi permasalahan tersebut, sehingga diperlukan 

pengaturan mengenai penanggulangan prostitusi online yang melihat pada 

perspektif pembaharuan hukum pidana di Indonesia dan hukum pidana Islam 

dengan menggali nilai-nilai yang hidup di masyarakat untuk memperoleh 

substansi hukum yang lebih mengena dan sesuai dengan kepribadian bangsa 

Indonesia. 

Fenomena prostitusi online sangat menarik untuk dikaji, karena fenomena 

ini dari dulu hingga sekarang tetap berlangsung. Fenomena prostitusi bertentangan 

dengan nilai moral, susila, hukum dan agama. Sulitnya mencari pekerjaan dengan 

pendidikan yang rendah serta ketrampilan yang tidak memadai dari seseorang 

adalah faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena prostitusi dewasa ini. 

Menurut Perkins and Bannet (dalam Koentjoro 2004:30), pelacuran atau prostitusi 

merupakan suatu bentuk transaksi bisnis yang disepakati oleh pihak yang terlibat 

sebagai suatu yang bersifat jangka pendek yang memungkinkan satu orang atau 

lebih mendapatkan kepuasan seks dengan metode yang beraneka ragam. Pelaku 

pelacuran disebut dengan prostitue atau yang lebih kita kenal dengan palacur atau 

sundal. Pelacur dapat berasal dari kalangan wanita yang lebih dikenal dengan 

wanita tuna susila (WTS) dan dari kalangan laki-laki yang lebih dikenal dengan 

sebutan gigolo. Koentjoro mendefinisikan wanita tuna susila (WTS) sabagai 

perempuan yang tidak menuruti aturan susila yang berlaku di masyarakat dan 

dianggap tidak memiliki adap dan sopan santu dalam berhubungan seks. 

Sedangkan gigolo dijelaskan secara singkat yang dipahami sebagai laki-laki 

bayaran yang dipelihara atau disewa oleh seorang perempuan sebagai kekasih atau 

pasangan seksual. 

Perkembangan Kota Palembang yang pesat sebagai kota administratif di 

Indonesia dengan masyarakat yang mengikuti perkembangan teknologi dan 

dengan berbagai fasilitas terutama hiburan, menjadikan Palembang sebagai satu 

daerah yang tidak tertinggal dari fenomena prostitusi online. Prostistusi online 
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merupakan dampak dari salah satu penggunaan sosial media yang disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab dan juga dampak dari perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pengaruh globalisasi. Sosial media yang 

seharusnya sebagai media berbagi informasi dengan kalangan luas tanpa batas 

ruang dan waktu, memudahkan setiap masyarakat dalam mengakses informasi, 

pengetahuan, dan berbagai hal positif lainnya. Namun dengan ditangan yang salah 

sosial mediadapat menjerumuskan siapapun ke dalam sisi negatif dari 

perkembangan teknologi saat ini. Namun dalam penelitian ini bukan mencari dan 

meneliti mengenai perkembangan dari media sosial maupun dampak yang 

ditimbulkan melainkan yang akan dikaji berupa interaksi yang terjadi antara PSK 

dan pengguna jasa melalui media sosial Twitter. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini “bagaimana pemanfaatan media 

sosial twitter oleh PSK”. Dari pokok permasalahan tersebut peneliti menurunkan 

menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana PSK memanfaatkan media sosial twitter sebagai sarana 

interaksi dan komunikasi dengan pengguna jasa? 

2. Bagaimana pola komunikasi yang terjadi antara PSK dan pengguna 

jasa di twitter? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1.2.1. Tujuan Umum 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis mengenai bagaiamana pemanfaatan media sosial twitter oleh 

PSK di Kota Palembang. 
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1.2.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui cara PSK memanfaatkan media sosial twitter sebagai media 

interaksi dan komunikasi dengan pengguna jasa. 

2. Mengetahui pola komunikasi yang terjadi antara PSK dan pengguna 

jasa di twitter 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai tambahahan informasi dan juga bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu-ilmu sosial khususnya bidang ilmu Sosiologi terutama studi tentang 

patologi sosial dan implikasinya terhadap penyimpangan perilaku sosial. 

 

 1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan informasi mengenai perkembangan aktivitas 

prostitusi yang mengikuti era digitalisasi pelacuran di perkotaan serta bagi 

institusi dan lembaga lainnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan lebih lanjut untuk penelitian yang akan datang dan dapat 

menjadi salah satu perbandingan dimasa yang akan datang.  
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